














FAKTOR RISIKO TERJADINYA HIPERTENSI PADA PEKERJA
PARIWISATA DI PANTAI KUTA
TAHUN 2016

ABSTRAK

Hipertensi adalah keadaan dimana tekanan darah menjadi di atas batas normal.
Hipertensi dapat disebabkan oleh 2 faktor yaitu faktor risiko yang dapat diubah
dan tidak dapat diubah. Kejadian hipertensi banyak terjadi pada pekerja pariwisata
di pantai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko terjadinya
hipertensi pada pekerja pariwisata di Pantai Kuta tahun 2016. Jenis penelitian ini
adalah deskritif dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel
yaitu total sampling. Alat ukur yang digunakan adalah kuisioner. Hasil penelitian
menunjukan bahwa semua faktor risiko menjadi faktor penyebab terjadinya
hipertensi : 29 responden (52,8%) disebabkan oleh faktor pola makan (konsumsi
lemak), 28 responden (50%) disebabkan oleh faktor olahraga, 26 responden
(46,4%) disebabkan oleh faktor stres, 25 responden (44,6%) disebabkan oleh
konsumsi garam berlebih, 17 responden (30,4%) disebabkan oleh faktor merokok,
13 responden (23,3%) disebabkan oleh obesitas, 10 responden (17,9%)
disebabkan oleh konsumsi kopi dan 4 responden (7,1%) disebabkan oleh
konsumsi alkohol. Berdasarkan hal tersebut diharapkan bagi penderita hipertensi
agar mengurangi atau berhenti makan makanan berlemak seperti daging (daging
babi, kambing dan sapi)

Kata kunci : faktor risiko, hipertensi, pekerja pariwisata
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RISK FACTORS OF HYPERTENSION ON TOURISM WORKERS
AT KUTA BEACH 2016

ABSTRACT

Hypertension is a condition of by which the blood pressure to be above the limit
of normal. Hypertension can be caused by two factors which are risk factors that
can be converted and risk factors that is unchangeable. The hypertension incident
happens to many tourism workers on the beach. This research aims to understand
risk factors that cause hypertension on tourism workers at Kuta beach 2016. This
is a descriptive study using a cross sectional approach. The sampling technique
which is used in this research is total sampling. The data were obtained through
questionnaires. The results of the study show that all risk factors were the cause
of hypertension : 29 respondents (52,8 %) caused by food consumption pattern
(consumption fats), 28 respondents (50 %) caused by exercise, 26 respondents
(46,4 %) caused by stress, 25 respondents (44,6 %) caused by excess salt
consumption, 17 respondents (30.4 %) cause by coffee consumption and 4
respondents (7.1 %) cause by alcohol concumption. Based on this research it is
recommended for patients should reduce or even stop consuming fat food such as
pork, lamb, and beef.

Key word: risk factors, hypertension, tourism workers.
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RINGKASAN PENELITIAN

Faktor Risiko Terjadinya Hipertensi pada Pekerja
Pariwisata Di Pantai Kuta
Tahun 2016

Oleh : Ni Nengah Rosita Dewi (P07120013010)

Hipertensi adalah gangguan yang terjadi pada sistem peredarah darah
sehingga tekanan darah menjadi di atas batas normal (Noviyanti, 2015).
Hipertensi merupakan penyebab kematian dan kesakitan yang tinggi. Darah tinggi
merupakan pembunuh tersembunyi yang penyebab awalnya tidak diketahui atau
tanpa gejala sama sekali (Smeltzer dan Bare, 2002). Hipertensi disebabkan oleh 2
faktor yaitu faktor yang tidak dapat diubah dan faktor yang dapat diubah
(dimodifikasi). Terdapat beberapa faktor risiko yang dapat dimodifikasi yang
merupakan penyebab tekanan darah meningkat yaitu kelebihan berat badan,
kurang berolahraga, mengonsumsi makanan berkadar garam tinggi, terlalu banyak
minum alkohol, merokok dan konsumsi makanan berlemak (Palmer dan Williams,
2007).

Prevalensi hipertensi di Indonesia berdasarkan hasil pengukuran pada
usia >18 tahun sebesar 25,8%. Cakupan tenaga kesehatan hanya 36,8 %, sebagian
besar (63,2%) kasus hipertensi di masyarakat tidak terdiagnosis (Rikesdas, 2013).
Prevalensi hipertensi di Bali berdasarkan hasil pengukuran pada usia >18 tahun
sebesar 19,9% (Rikesdas, 2013). Prevalensi hipertensi di Kabupaten Badung
berdasarkan hasil pengukuran pada usia >18 tahun sebesar 22,4 % (Rikesdas,
2013). Hipertensi bisa dialami olenh semua orang, tidak terkecuali pekerja
pariwisata di daerah pantai. Pekerja berisiko mengalami hipertensi, begitu pula
dengan pekerja pariwisata, juga berisiko mengalami hipertensi karena pengaruh
kebiasaan terlalu banyak bekerja, kurang berolahraga, tidak memperhatikan gizi
seimbang dan konsumsi lemak tinggi yang dapat menimbulkan hipertensi. Mereka
yang merasa tidak nyaman dengan pekerjaannya ataupun yang tidak mempunyai
pekerjaan juga lebih berisiko menderita hipertensi (Rundengan, 2005). Hasil studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 27 dan 28 Januari 2016

terhadap pekerja pariwisata, khususnya di Pantai Kuta yang bersedia untuk
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diwawancarai dan diukur tekanan darahnya sebanyak 500 orang dan yang sedang
dan/atau memiliki riwayat hipertensi terdapat sebanyak orang 89 orang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko penyebab
terjadinya hipertensi pada pekerja pariwisata di Pantai Kuta tahun 2016.
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan (memaparkan) peristiwa-peristiwa penting yang
terjadi pada masa kini, Rancangan penelitian yang digunakan adalah Cross
Sectional. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah non probability sampling
yaitu sampling jenuh yaitu cara pengambilan sampel dengan mengambil semua
anggota populasi menjadi sampel, yaitu sebanyak 56 orang yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
menggunakan kuisioner. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2016.

Hasil penelitian didapatkan Faktor risiko terjadinya hipertensi pada
pekerja pariwisata di Pantai Kuta dari 56 responden didapatkan hasil yaitu faktor
risiko yang paling banyak menyebabkan hipertensi yaitu faktor pola makan
(konsumsi lemak) sebanyak 29 responden atau 52,8% responden mengalami
hipertensi, dengan biasa mengonsumsi makanan berlemak setiap hari dan
mengonsumsi makanan berlemak dengan jenis daging (babi, sapi dan kambing)
serta makan makanan berlemak lebih banyak dibandingkan dengan sayur. Kedua
yaitu faktor risiko olahraga sebanyak 28 responden atau 50% responden
mengalami hipertensi akibat faktor risiko olahraga. Semua responden yang
mengalami hipertensi akibat faktor olahraga menyatakan tidak biasa berolah raga
setiap hari, berolahraga kurang dari 30 menit sehari, berolahraga kurang dari 3
kali seminggu dan memiliki aktivitas bekerja hanya duduk. Ketiga yaitu faktor
risiko stres sebanyak 26 responden atau 46,4 % responden mengalami hipertensi
akibat faktor risiko stres. Faktor risiko keempat yaitu konsumsi garam berlebih
sebanyak 25 responden atau 44,6% responden mengalami hipertensi akibat
mengonsumsi garam berlebih dengan kebiasaan mengonsumsi makanan asin,
kebiasaan menambahkan garam ke dalam makanan dan mengonsumsi garam
sebanyak 1 sendok teh sehari. Kelima yaitu faktor risiko merokok menyebabkan
17 responden atau 30,4% responden mengalami hipertensi. Semua responden

yang mengalami hipertensi akibat faktor risiko merokok menyatakan menghisap



rokok lebih dari atau sama dengan 20 batang dalam sehari, dengan lama merokok
lebih dari atau sama dengan 10 tahun dan merokok dengan jenis rokok tanpa
filter. Keenam vyaitu faktor risiko obesitas sebanyak 13 responden mengalami
obesitas atau 23,3% responden. Ketujuh adalah faktor risiko konsumsi kopi
sebanyak 10 responden atau 17,9% responden, dengan biasa mengonsumsi kopi
setiap hari dan mengonsumsi kopi lebih dari atau sama dengan 3 gelas sehari (600
ml). Faktor risiko yang terakhir yaitu konsumsi alkohol, sebanyak 4 responden
atau 7,1 responden mengalami hipertensi karena faktor risiko konsumsi alkohol,
dengan alkohol setiap hari dengan jumlah alkohol yang dikonsumsi lebih dari 2
gelas sehari. Berdasarkan hasil penelitian penderita hipertensi lebih mengatur pola
hidup dan menghindari makanan yang dapat menyebabkan hipertensi seperti

daging (daging babi, kambing dan sapi).
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